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ABSTRAK

Perilaku merokok mengalami peningkatan dan tidak lagi terbatas pada kelompok
dewasa, melainkan telah menjadi fenomena yang mengkhawatirkan di kalangan
remaja. Hal ini menunjukkan perlunya pemahaman mendalam mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku merokok di kalangan remaja, khususnya dalam
interaksi sosial yang dapat memperkuat atau menghambat kebiasaan merokok.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pola interaksi sosial remaja dan kaitannya
dengan perilaku merokok. Metode penelitian menggunakan analisis data sekunder
dari skripsi berjudul “Analisis Perilaku Merokok pada Siswa SMP Sriguna Plaju
Palembang: Kajian Teori Perilaku Berencana” dengan pendekatan studi kasus
kualitatif. Data terdiri dari FGD yang dilakukan terhadap 6 siswa perokok sebagai
informan kunci dan wawancara mendalam dilakukan dengan 6 teman dekat
perokok dan 5 orang guru SMP Sriguna Plaju Palembang. Analisis tematik
digunakan untuk mengolah data, divalidasi melalui triangulasi sumber, metode, dan
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja merokok untuk meningkatkan
kepercayaan diri, menghindari pengucilan sosial, dan mengatasi stres. Faktor
eksternal seperti pengaruh teman sebaya, lingkungan sosial, serta kebiasaan
merokok orang tua turut memperkuat perilaku tersebut. Di sisi internal, rendahnya
motivasi individu dan ketergantungan nikotin menjadi penghambat dalam berhenti
merokok. Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan keluarga dinilai krusial dalam
menekan prevalensi merokok remaja.
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ABSTRACT

Smoking behavior has increased and is no longer limited to adults, but has become
an alarming phenomenon among adolescents. This suggests the need for an in-
depth understanding of the factors that influence smoking behavior among
adolescents, especially in social interactions that can strengthen or inhibit smoking.
This study aims to analyze the social interaction patterns of adolescents and their
relationship with smoking behavior. The research method uses secondary data
analysis from a thesis entitled “Analysis of Smoking Behavior in Sriguna Plaju
Palembang Junior High School Students: A Study of the Theory of Planning
Behavior” with a qualitative case study approach. The data consisted of FGDs
conducted with 6 student smokers as key informants and in-depth interviews
conducted with 6 close friends of smokers and 5 teachers of Sriguna Plaju Junior
High School Palembang. Thematic analysis was used to process the data, validated
through triangulation of sources, methods, and data. The results showed that
adolescents smoke to increase self-confidence, avoid social exclusion, and cope
with stress. External factors such as peer influence, social environment, and
parents' smoking habits reinforce this behavior. On the internal side, low individual
motivation and nicotine dependence are barriers to quitting smoking.
Collaboration between the government, schools and families is crucial in reducing
the prevalence of adolescent smoking.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan kelompok populasi
penting dalam konteks kesehatan masyarakat secara global. Siswa SMP umumnya
berada dalam rentang umur 12-15 tahun. Menurut WHO (2020) individu yang
berusia antara 10 sampai 24 tahun masuk ke dalam tahap perkembangan remaja.
Pada masa ini, remaja mengalami perubahan fisik, emosional, dan sosial yang
cepat. Perubahan ini menyebabkan ketidakstabilan psikologis dan meningkatnya
kerentanan terhadap pengaruh eksternal, seperti media massa dan lingkungan
sosial, yang berpotensi mengarah pada adopsi nilai-nilai moral dan budaya
negatif (Sari, 2019). Salah satu perilaku berisiko yang marak di kalangan remaja
adalah merokok. Fenomena ini semakin mengkhawatirkan mengingat
meningkatnya prevalensi merokok pada usia remaja, yang berpotensi memicu
dampak kesehatan jangka panjang yang serius, seperti kanker paru-paru, penyakit
kardiovaskular, penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), gangguan pertumbuhan,
dan penurunan imunitas (Kharisma et al., 2024). Perilaku merokok ini menciptakan
lingkungan yang tidak sehat, dimana orang-orang yang tidak terlibat dalam
kebiasaan merokok tetap menghadapi resiko kesehatan yang sama. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa paparan asap rokok
pasif di lingkungan sekolah berkontribusi pada peningkatan keluhan iritasi mata,
sesak napas, dan risiko infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada remaja non-
perokok (Musni et al., 2024).

Data BPS RI tahun 2022 menunjukkan bahwa tingkat penggunaan
tembakau tanpa asap di Indonesia sebesar 2,6%, sedangkan prevalensi perilaku
merokok berada pada angka 6,0%. Sementara itu, 28,3% anak di bawah usia 15
tahun di Indonesia terindentifikasi merokok. Angka ini mencerminkan tantangan
yang penting dalam kesehatan masyarakat. Pada tahun 2023, presentase perokok
berusia 15 tahun keatas di provinsi sumatera selatan mencapai 30,91%, angka ini

mengalami kenaikan sebesar 0,42% dari tahun sebelumnya (BPS RI, 2024).
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Sedangkan, angka perokok remaja di Palembang berada di angka 13,61% (BPS RI,
2022).

Menurut Dinas Kesehatan Kota Palembang (2017) rata-rata jumlah batang
rokok yang dihabiskan remaja perokok selama seminggu mencapai 28 batang.
Perilaku merokok disekolah juga tercatat dalam laporan Dinas Kesehatan Kota
Palembang selama tahun 2017 ditemukan 715 kasus. Selama tahun 2017 wilayah
yang memiliki tingkat kasus perokok remaja tertinggi adalah kecamatan Plaju
dengan persentase 37% sedangkan persentase terendah yaitu kecamatan Bukit Kecil
sebesar 5,2%. Dinas Kesehatan Kota Palembang (2017) mengungkapkan bahwa
persentase kasus remaja perokok di kota Palembang tertinggi adalah di SMP
Sriguna Plaju Palembang yakni mencapai 6,6%. Tingginya prevalensi merokok di
SMP Sriguna Plaju Palembang, menjadikan sekolah ini sasaran prioritas untuk
mengidentifikasi penyebab kebiaaan merokok pada remaja.

Remaja cenderung menganggap perilaku merokok sebagai hal yang normal.
Perilaku merokok sering kali dipengaruhi oleh rasa ingin tahu, upaya mengisi waktu
luang, atau dorongan untuk melepaskan diri dari tekanan fisik dan emosional.
Perilaku ini terutama banyak ditemukan pada remaja SMP. Selain itu, remaja sering
kali memandang bahwa merokok sebagai simbol kedewasaan, penerimaan diri, dan
maskulinitas (kebanggaan diri) dalam pergaulan teman sebaya atau kelompok.
Adanya tekanan untuk ikut atau beradaptasi dengan perilaku teman sebaya
membuat remaja mengikuti perilaku merokok dan menganggap merokok sebagai
bentuk pencarian identitas dan penerimaan sosial. Kecenderungan ini berlanjut
karena remaja sering merasa terdorong untuk menyesuaikan diri demi memperoleh
penerimaan dalam lingkup pergaulan mereka (Amalizar et al., 2023).

Di tingkat SMP, perilaku merokok pada remaja tidak hanya di pengaruhi
oleh faktor sosial, tetapi juga didorong oleh ketergantungan nikotin yang bersifat
adikif. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa banyak remaja yang merokok dari
usia dini, seperti sejak SD yang membuat siswa menjadi ketergantungan terhadap
perilaku merokok (Hasrianto et al., 2020), Ketergantungan ini terbentuk melalui
mekanisme farmakologis, di mana nikotin merangsang pelepasan dopamin di otak,
menciptakan siklus reward yang memperkuat kebiasaan merokok. Namun, aspek
farmakologis tidak dapat dipisahkan dari dorongan psikologis yang mendasari
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perilaku tersebut. Salah satu studi mengungkapkan bahwa remaja seringkali
menggunakan rokok sebagai alat untuk mengatasi stres akademik, tekanan sosial,
atau bahkan sebagai bentuk ekspresi identitas dalam fase pencarian jati diri (Virlia,
2022). Mekanisme koping ini menjadikan rokok sebagai "solusi instan™ untuk
mengelola emosi negatif, sehingga memperkuat keterikatan psikologis dengan
kebiasaan merokok. Di sisi lain, rendahnya motivasi remaja untuk berhenti
merokok menjadi penghambat signifikan dalam intervensi pencegahan. Faktor-
faktor seperti persepsi risiko kesehatan yang minim, pengaruh lingkungan
pertemanan yang normalisasi merokok, serta kurangnya kesadaran akan dampak
jangka panjang, berkontribusi pada sikap apatis terhadap upaya penghentian.

Selain itu, lingkungan keluarga juga berkontribusi terhadap kecenderungan
merokok di kalangan remaja. Hal ini dikarenakan remaja menganggap merokok
sebagai hal biasa yang membuat remaja cenderung mengadopsi perilaku tersebut.
Keluarga yang tidak memberikan dukungan atau mengizinkan perilaku merokok
dapat memperkuat kecenderungan remaja untuk terlibat dalam kebiasaan merokok.
Sebaliknya, lingkungan keluarga yang mendukung dan mengedukasi tentang
bahaya merokok dapat berfungsi sebagai penghalang yang efektif. Kurangnya
komunikasi dan edukasi tentang bahaya merokok di dalam keluarga juga dapat
meningkatkan resiko remaja untuk terpapar perilaku merokok (Septiana et al.,
2016). Sekolah sebagai lingkungan sosial kedua setelah keluarga juga memiliki
tanggung jawab besar. Sekolah yang tidak menerapkan kebijakan pengendalian
tembakau yang ketat atau yang tidak menyediakan pendidikan tentang risiko
merokok akan kurang efektif dalam mencegah perilaku merokok di kalangan siswa.
Oleh karena itu, pendidikan kesehatan di tingkat sekolah penting untuk memberikan
informasi dan pemahaman yang tepat tentang bahaya merokok.

Hal ini menunjukkan bahwa banyak remaja yang melanjutkan kebiasaan
merokok, sehingga sangat penting untuk menekankan pentingnya penerapan
undang-undang pengendalian tembakau yang lebih ketat serta program penghentian
merokok khusus bagi remaja. Program tersebut perlu diarahkan untuk mengatasi
faktor-faktor utama yang dapat dimodifikasi untuk mengurangi penggunaan
tembakau di kalangan remaja (Zulfikar et al., 2023). Maka, pemahaman terhadap

dinamika ini sangat penting dalam mengembangkan program pencegahan yang
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lebih efektif dan terarah. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi keputusan
remaja untuk merokok dan membentuk persepsi remaja (Lin et al., 2023).

Memahami dinamika interaksi sosial di antara remaja sangat penting untuk
merancang program pencegahan yang lebih efektif dan tepat sasaran (Putri et al.,
2024). Program tersebut harus mengatasi semua faktor yang berkontribusi terhadap
perilaku merokok, mulai dari pengaruh teman sebaya hingga dukungan dari
lingkungan keluarga dan sekolah. Dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung, baik di rumah maupun di sekolah, serta mempromosikan norma sosial
yang menolak merokok, kita dapat membantu mengubah persepsi dan pilihan
remaja terhadap kebiasaan merokok.

Pendidikan yang efektif tentang bahaya merokok, yang dilakukan melalui
pendekatan interaktif dan berbasis komunitas, dapat memberikan wawasan kepada
remaja tentang dampak negatif merokok. Program-program yang melibatkan
keterlibatan teman sebaya dalam aktivitas positif dan menyenangkan dapat
mengurangi tekanan sosial untuk merokok (Abdullah et al., 2024). Melalui
pendekatan ini, remaja tidak hanya diharapkan untuk memahami bahaya merokok,
tetapi juga dilengkapi dengan keterampilan sosial yang diperlukan untuk menolak
tawaran merokok dan memilih gaya hidup yang lebih sehat.

Dengan demikian, memerangi masalah merokok di kalangan remaja di
Indonesia memerlukan strategi komprehensif yang melibatkan berbagai aspek
sosial, kultural, dan lingkungan. Fokus pada interaksi sosial dan pengembangan
program yang merespons faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan merokok
akan sangat penting dalam menciptakan generasi yang lebih sehat dan lebih sadar
akan risiko yang terkait dengan penggunaan tembakau. Berdasarkan fakta yang
telah diuraikan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi sosial

dan perilaku merokok di kalangan siswa SMP.

1.2 Rumusan Masalah

Di Provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang menjadi salah satu kota
dengan angka perokok aktif yang cukup tinggi. Berdasarkan data Riskesdas,
terdapat 20,84% dengan jumlah penduduk yang mencapai 1.643.488 jiwa yang
menjadikan kota palembang dengan jumlah perokok terbesar secara absolut di
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Sumatera Selatan. Selain itu, Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2017
mengungkapkan bahwa persentase tertinggi kasus remaja perokok di kota
Palembang adalah di SMP Sriguna Plaju Palembang yakni mencapai 6,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa SMP Sriguna Plaju Palembang memiliki kasus terbanyak
remaja merokok di lingkungan sekolah. Adanya pola interaksi dan perilaku
merokok pada remaja ini disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya citra diri saat
merokok, pengucilan sosial akibat merokok, dorongan psikologis dan sosial di balik
perilaku merokok, ketergantungan remaja pada nikotin, rendahnya motivasi untuk
berhenti merokok, peran teman sebaya, peran lingkungan sosial, imitasi dari

anggota keluarga.

1.3  Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui dan menganilisis perilaku merokok dan pola interaksi merokok

di kalangan remaja SMP Sriguna Plaju Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui dan menganalisis citra diri akibat merokok pada remaja

2. Mengetahui dan menganalisis pengucilan sosial akibat merokok remaja

3. Mengetahui dan menganalisis dorongan psikologis dan sosial di balik
perilaku merokok remaja

4. Mengetahui dan menganalisis ketergantungan remaja pada nikotin

5. Mengetahui dan menganalisis rendahnya motivasi untuk berhenti merokok
pada remaja

6. Mengetahui dan menganalisis peran teman sebaya dalam pola interaksi
sosial remaja

7. Mengetahui dan menganalisis peran lingkungan sosial dalam pola interaksi
sosial remaja

8. Mengetahui dan menganalisis imitasi dari anggota keluarga dalam pola

interaksi sosial remaja

1.4 Manfaat
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1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Menambah wawasan dalam bidang kesehatan masyarakat dan perilaku
sosial. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk mengembangkan
intervensi yang lebih efektif dalam pencegahan merokok pada remaja di SMP
Sriguna Plaju Palembang.
1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai tambahan literatur dalam pengembangan kurikulum dan program
pendidikan yang berfokus pada pola interaksi sosial dan perilaku merokok remaja
di SMP Sriguna Plaju Palembang.
1.4.3 Manfaat Bagi Remaja

Penelitian ini memberikan informasi untuk meningkatkan kesadaran akan
dampak negatif merokok serta mendorong remaja dalam membangun pola interaksi
sosial yang lebih positif dan sehat.
1.4.4 Manfaat Bagi SMP Sriguna Plaju Palembang

Penelitian ini memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai masukan
untuk membangun kebijakan dan program pencegahan merokok yang lebih efektif
untuk SMP Sriguna Plaju Palembang.

1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan februari 2024-februari 2025.
1.5.2 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Sriguna Plaju Palembang.
1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi pada penelitian ini meliputi faktor-faktor yang

mempengaruhi pola interaksi sosial dan perilaku merokok pada remaja.
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